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ABSTRAK

Aceh menjadi salah satu provinsi yang rawan bencana alam. Media massa seperti
Harian Serambi Indonesia, sebagai media besar memiliki kontribusi dalam
menginformasi segala hal yang perlu diketahui publik, termasuk di dalamnya
informasi mengenai bencana alam. Penelitian ini melalui bagaimana isi
pemberitaan tentang bencana alam dan tema pemberitaan terkait bencana alam di
media Harian Serambi Indonesia. Tujuan peneliti untuk menganalisis isi
pemberitaan yang di terbitkan di Harian Serambi Indonesia dan mengetahui tema
pemberitaan terkait bencana alam. Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif
dengan tipe penelitian analisis isi dekriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, dan dokumentasi. Unit analisis yang digunakan untuk penelitian
ini adalah unit tematik, fisik, sintaksis, proposisional dan referensial. Sementara
ruang lingkup studi ini mencakup pemberitaan tentang bencana alam di Harian
Serambi Indonesia edisi Januari 2017 dengan jenis berita straight news.
Berdasarkan hasil penelitian, Serambi Indonesia telah memberikan ruang yang
cukup banyak untuk pemberitaan bencana alam. Namun masih banyak berita yang
bersifat pada saat fase terjadinya bencana. Akan tetapi hal yang menyangkut
peringatan dini, antisipasi justru diinformasikan setelah terjadinya bencana. Hal ini,
dapat diketahui dari 30 sampel yang diperoleh. Kemudian keluhan masyarakat
terhadap dampak bencana alam paling banyak muncul dalam pemberitaan. Sumber
utama dalam pemberitaan ini yaitu para korban dengan persentase 33%.

Kata Kunci: Analisis Isi, Bencana Alam, Harian Serambi Indonesia

vii



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aceh merupakan daerah yang rawan akan bencana, maka harus merpekuat
sistem komunikasi dan edukasi menghadapi bencana pada masyarakat. Hal ini
penting untuk mencapai human security dalam pembangunan yang berkelanjutan

sehingga dapat meminimalisir dampak korban jiwa maupun material.'

Masyarakat Aceh harus menjadi masyarakat yang sadar dan peduli akan
bencana alam, serentetan bencana alam baik berupa gempa bumi, banjir, longsor,
tsunami dan lain sebagainya merupakan dari gejala alam yang telah rusak dan
perilaku manusia yang tidak bertanggung jawab sehingga memiliki dampak
terhadap yang lainnya. Oleh sebab itu, pelestarian dan penggelolaan lingkungan
hidup sangat diperlukan, dapat di mulai dari lingkungan sekitar dan juga diri

sendiri.

Lingkungan yang seimbang dan lestari akan membawa dampak positif
baik kesehatan maupun keselamatan bagi masyarakat, begitu juga sebaliknya
lingkungan yang rusak akan menjadi ancaman keselamatan dan juga membawa

pengaruh buruk bagi kelangsungan hidup manusia.

Kita dapat mencermati aliran informasi sejumlah bencana, berita - berita
dari sumber yang tidak jelas bergerak bebas di lingkungan masyarakat, tanpa

dikelola dengan baik dan benar secara integratif. Dalam situasi yang penuh

! Donna Asteria / Jurnal Komunikasi. 01 (2016) 1-11



dengan ketidakpastian, masyarakat cenderung menerima informasi tanpa
melakukan seleksi terhadap kebenaran sebuah berita. Terlebih itu, informasi dari
sumber yang tidak bisa di pertanggungjawabkan bisa mendominasi media massa
konvensional, jurnalisme warga maupun media sosial, yang didukung oleh

teknologi komunikasi.

Maka dalam hal ini peran media dalam membentuk pemikiran khalayak

sangat kuat, sehingga media memiliki keperkasaan dalam mempengaruhi individu

khalayak, sehingga ada pengaruh yang ditimbulkan oleh media itu sendiri.”

Pesan yang disampaikan oleh media melalui majalah, buku, televisi, radio,
internet, koran, dan film diterima dengan serempak oleh khalayak luas yang
jumlahnya tak terhingga. Media massa yang baik seharusnya dapat menjalankan
fungsi yang sama dengan komunikasi massa, yang mana menginformasikan (7o
inform), untuk mendidik (fo educate), dan untuk menghibur (to entertaint). Hal ini
sejalan dengan fungsi pers yaitu menginformasikan, mendidik, menghibur, dan

melakukan pengawasan sosial baik pada perilaku publik maupun penguasa.’

Harian Serambi Indonesia menjadi salah satu media yang berpengaruh di
Aceh terhadap kehidupan masyarakat baik sebelum bencana maupun sesudah
bencana. Media ini menjangkau hampir seluruh kabupaten dan kota yang ada di
Aceh. Setiap harinya harian ini menerbitkan lebih dari puluhan ribu eks untuk di

publikasikan yang memiliki berbagai jenis berita yang di terbitkan.

? Gema Mawardi, Pembingkaian Berita Media Online, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik,
Depok, Januari 2012. (http://lontar.ui.ac.id/)
% Undang-undang No. 40 Tahun 1999 Tentang Pers



Dalam hal ini langkah pertama ketika suatu daerah mengalami sebuah
bencana alam, maka harian ini harus dapat memberikan informasi dan meluruskan
rumor di kalangan masyarakat bahwa informasi tersebut fakta atau bukan.
Menyebarkan informasi yang tidak jelas akan membuat masyarakat takut dengan
hal-hal yang tidak penting, akan tetapi berita yang di terbitkan harus apa yang

sesungguhnya sedang terjadi.

Media dan agenda — agenda perberdayaan pasca bencana menganalisis dua
hal yang menjadi penyebab media begitu besar peran dan perhatiannya terhadap
segala bentuk bencana. Pertama, bencana biasanya menciptakan situasi yang tidak
pasti (uncertainty). Dalam situasi seperti itu, warga masyarakat akan memuncak
rasa ingin tahunya. Mereka akan bertanya apa yang terjadi. Oleh karena itu,
mereka berusaha mencari tahu jawabannya. Komunikasi terjadi karena orang
ingin mengurangi ketidakpastian. Kedua, bencana bagi media merupakan sebuah
even besar yang tidak dapat dilewatkan begitu saja. Bencana memiliki daya tarik
yang luar biasa tanpa harus direkayasa. Dengan kata lain, bencana memiliki nilai
berita yang sangat tinggi bahkan mirip dengan sebuah cerita fiksi lengkap dengan
unsur — unsur pendukungnya, seperti alur dramatik, problematik, solusi, dan aksi

— reaksi yang muncul dari berbagai karakter manusia.*

Tema pemberitaan bencana selalu berkutat pada pemberitaan traumatik

dan dramatik, berisi isak tangis, eksperesi sedih, ataupun nestapa korban dengan

* Iwan Awaluddin Yusuf, “Ada kuis di tengah Gempa" Membangun Epistemologi
Liputan Bencana di Media, Vol 1, No 1, 2006. Hal 45



dalih menumbuhkan solidaritas.” Liputan yang dihasilkan adalah liputan kondisi
setelah bencana yang tragis, penuh darah, mayat, jeritan, maupun tangisan.
mencontohkan dramatisi di media mengenai bencana tsunami Aceh saat hari
pertama liputan, gambar di media penuh dengan mayat bergelimpangan berbaur
dengan bangkai mobil dan puing yang berserakan, orang — orang berlarian
menghindari air hitam yang mematikan, beberapa media menggambarkan bencana

itu dengan sangat telanjang, dengan tayangan dan foto yang menyeramkan.’

Jurnalis umumnya memiliki semangat yang luar biasa ketika meliput
kekerasan, tragedi, atau bencana. Mereka akan berjuang habis — habisan menjadi

yang pertama datang ke lokasi, tak peduli dengan resiko yang di hadapi.”

Dalam pemberitaan mengenai bencana, media juga mengabaikan proses
pemberitaan yang sesuai untuk sectiap fase bencana, yaitu prabencana, saat
bencana, dan pascabencana. Saat fase prabencana, pemberitaan media absen
menjalakan peranya sebagai bagian dari early warning system.” Akan tetapi hal
yang menyangkut peringatan dini, antisipasi, cara evakuasi dan mobilisasi massa

justru diinformasikan setelah bencana terjadi.

Harian Serambi Indonesia sebagai salah satu media cetak lokal Aceh harus
mampu meningkatkan kesadaran masyarakat akan bencana alam melalui

pemberitaan-pemberitaan yang diterbitkan. Kurangnya kesadaran masyarakat

* Muzayin Nazaruddin, “Jurnalisme Bencana di Indonesia, Setelah Sepuluh Tahun", Vol
10, No 1, Oktober 2015. Hal 81

® Ahmad Arif, Jurnalisme bencana, bencana jurnalisme: kesaksian dari tanah bencana,
(jakarta : Gramedia, 2010)

" Meutya Hafid 168 jam dalam sandera 2008, h.225

8 Yusuf, Menyoal Liputan Bencana di Televisi, Bulletin Polysemia, Edisi 3, Juli 2006



akan bencana alam, dikhawatirkan akan menimbulkan kepanikan dan gundah
ketika terjadinya bencana di masyarakat. Hal ini yang melandasi penelitian
mengenai pemberitaan bencana alam pada penelitian ini. Berdasarkan pernyataan
di atas, maka penulis ingin melakukan sebuah penelitian dengan judul “Analisis
Isi Pemberitaan Tentang Bencana Alam Di Harian Serambi Indonesia Edisi

Januari 2017”

B. Rumusan Masalah Penelitian

Dengan memperhatikan latar belakang di atas, maka ada beberapa masalah
yang dapat di kaji oleh peneliti melalui penulisan skripsi ini yang dapat di rinci

kan sebagai berikut :

1. Bagaimana Analisis isi pemberitaan tentang Bencana Alam di Harian
Serambi Indonesia edisi Januari ?

2. Bagaimana tema pemberitaan terkait peristiwa bencana di media Harian
Serambi Indonesia dilihat melalui perspektif pemberitaan?

C. Tujuan Penelitian

1. Ingin menganalisis isi pemberitaan yang dimuat di media cetak Harian
Serambi Indonesia terkait bencana edisi januari 2017 di  provinsi Aceh
dengan melihat kecendrungan perspektif yang diterbitkan.

2. Ingin Mengetahui tema pemberitaan terkait bencana alam edisi januari

2017



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan tentang analisis pemberitaan dan
penanggulangan bencana alam terutama terhadap masyarakat.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan secara langsung dapat memberikan manfaat
kepada mahasiswa di mana lebih dekat dengan masyarakat dan dapat
memiliki keterlibatan dalam penanggulangan bencana alam di Aceh.
E. Definisi Operasional

1. Analisis Isi

Analisis isi dapat diartikan sebagai menganalisis dokumen atau transkip
yang telah ditulis dengan rekaman komunikasi verbal, seperti surat kabar, buku,
bab dalam buku, tajuk surat kabar, esai, hasil interviu, artikel, dan dokumen yang

bersifat historis dan sejenisnya.’

Secara tipikal analisis isi dalam media surat kabar adalah tipe penelitian
yang mengfokuskan pada isi aktual dan internal tajuk media. Hal itu digunakan
untuk menentukan “kehadiran” kata — kata tertentu, konsep, tema, frase, karakter
dan kalimat dalam teks atau suatu set teks.'” Hal ini dapat diketahui dari Model

Krippendorff, model analisis isi bukan hanya mengetahui bagaimana isi teks

® Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan (
Jakarta : Kencana, 2014 ) hal. 441
""Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif....... 442



berita, tetapi bagaimana pesan itu disampaiakan hingga bisa melihat makna yang

tersembunyi dari suatu teks.

Adapun analisis isi yang peneliti maksud dalam skripsi ini, merupakan
yang mengarah pada proses di mana proses tersebut mengupas segala sesuatu
yang terkandung atau yang termuat dalam Bencana Alam di Harian Serambi

Indonesia Edisi Januari 2017.
2. Pemberitaan

Pemberitaan memiliki pengertian proses, cara, perbuatan memberitakan
(melaporkan, memaklumkan)”. Pemberitaan berasal dari kata dasar “berita”, kata
“berita” sendiri berasal dari kata sangsekerta, vrit (ada atau terjadi) atau vritta
(kejadian atau peristiwa). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan,
Berita adalah “laporan tercepat mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat”.
Berita dalam bahasa Inggris disebut News. Dalam The Oxford Paperback
Dictionary terbitan Oxford University Press (1979)  news diartikan sebagai

& § S o
“informasi tentang peristiwa terbaru”.'

3. Bencana Alam
Bencana alam terdiri dua kata pembentuk frasa, yaitu “Bencana” dan

“Alam”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Bencana” adalah sesuatu yang

menyebabkan (menimbulkan) kesusahan, kerugian, atau penderitaan (KBBI,

" Tim Penyusun kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), hal. 140.

' file:///C:/Users/ ASUS%20X441S/Downloads/Documents/BAB%201Lpdf di akses 07-
09-2017 pukul 20.20 WIB



2001: 31). Bencana alam terjadi karena satu penyebab (monocausal) atau banyak

penyebab (multicausal), tetapi umumnya selalu mengakibatkan banyak dampak

(multie_ffecrs).”

Bencana alam yang secara umum didefinisikan sebagai kejadian yang
waktu terjadinya tidak dapat diprediksikan dan bersifat sangat merusak, dan tidak
direncanakan. Bencana alam bukanlah barang baru di muka bumi, jauh sebelum
kehidupan manusia, bencana demi bencana terus terjadi dan dalam hal ini
diinformasikan dari dua sumber, pertama dari Al-Qur’an dan kedua dari hasil
observasi para ilmuwan. Ternyata dua sumber informasi ini memiliki kesesuaian

satu sama lainnya.'*
4. Serambi Indonesia

Serambi Indonesia adalah salah satu surat kabar yang ada di Aceh. Setiap
harinya menerbitkan lebih dari supuluh ribu eks, yang menjangkau ke seluruh

kota maupun daerah di provinsi Acch.

Dalam sejarah, Serambi menjadi saksi bagaimana terjadinya bencana
Gempa dan Tsunami pada 26 Desember 2004. Kantor yang dulunya bertempat di
desa Baet kecamatan Baitussalam kabupaten Aceh Besar hancur dan berserta
mesin cetak yang terkena tsunami dan sekitar 54 karyawan meninggal dalam

kejadian tersebut. Sebelumnya serambi sempat berhenti penerbitannya disebabkan

"% Tim Penyusun kamus Pusat Bahasa........ hal 42
' Jusmaliani, Masyarakat Indonesia ( Bencana Dalam Pandangan Islam ), jilid XXXIV,
No. 1, 2008. Hal 1



diancam oleh pihak Gerakan Aceh Merdeka, karena beritanya diangap

menguntungkan pihak TNI.

Pada 01 januari 2005 Serambi kembali ke market dengan menggunakan
mesin cetak miliknya yang ada di kota satelit Lhokseumawe. Harian Serambi
indonesia kini telah menepati kantor barunya di desa Meunasah Manyang,
kemukiman Pagar Air, kecamatan Ingin Jaya, kabupaten Aceh Besar, dan juga
telah melakukan rekrutmen tenaga redaksi yang baru. Hingga akhir tahun 2008
PT. Aceh Media Grafika telah memperkerjakan 240 karyawan, yang tersebar

seluruh Aceh, dengan konsentrasi di Banda Aceh, Lhokseumawe, Blang Pidie."

' Darmansyah dkk, Perjalanan di Lintas Sejarah: 20 Tahun Serambi Indonesia, Banda
Aceh: PT. Aceh Media Grafika,2009. Hal. 129



BAB II
KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu merupakan penelitian yang telah diteliti sebelumnya untuk
mencari perbandingan dan selanjutnya menemukan acuan baru untuk penelitian.
Kajian terdahulu membantu peneliti dalam memposisikan penelitian serta
menunjukkan originalitas.

Penelitian dari Sandi Nugroho alumnus dari Universitas Pembangunan
Nasional Veteran Yogyakarta tahun 2011 dengan judul Analisis Isi Berita
Bencana Merapi Pada Skh Seputar Indonesia (Periode Bulan Oktober — Desember
2010). Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa SKH Seputar Indonesia
sebagai surat kabar nasional tanggap dalam mewartakan pemberitaan-pemberitaan
terkini dan teraktual, pada saat terjadinya bencana Merapi yang menimpa
Yogyakarta dan sekitarnya.

Penelitian dari Syahrul Azhari alumnus Universitas Muhammadiyah Surakarta
tahun 2014 yang berjudul Analisis Dampak Banjir Pada Tahun 2007 Terhadap
Pelaksanaan Pendidikan Sekolah Dan Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Bencana
Banjir Di Kelurahan Joyotakan Kecamatan Surakarta. Dalam penelitian tersebut
dijelaskan bahwa kemampuan masyarakat dalam mitigasi bencana banjir, hal ini
menjadikan masyarakat lebih sigap dan tanggap jika sewaktu-waktu terjadi
bencana banjir. Hal ini dibuktikan dengan adanya pemasangan alarm sistem
peringatan dini dan jalur evakuasi di kelurahan Joyotakan pasca banjir tahun

2007.

10
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Penelitian dari Rahmi Fitriyah alumnus Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
tahun 2016 yang berjudul Analisis Isi Pemberitaan Surat Kabar Lokal Tentang
Dayah Di Aceh (Studi Pada Harian Serambi Indonesia Edisi Januari — Juni 2015).
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa Serambi Indonesia telah memberikan
ruang yang cukup untuk pemberitaan tentang dayah. Namun masih banyak berita
yang bersifat seremonial.

Dari kajian tersebut dapat dilihat perbedaan antara penelitian penulis dengan
kajian sebelumnya. Penelitian dari Sandi Nugroho menjelaskan tentang surat
kabar nasional tanggap dalam mewartakan pemberitaan-pemberitaan terkini dan
teraktual, pada saat terjadinya bencana Merapi. Penelitian dari Syahrul Azhari
menjelaskan dampak banjir terhadap pelaksanaan pendidikan sekolah dan
kesiapsiagaan masyarakat dalam bencana banjir. Dan Rahmi Fitriyah
menjelaskan tentang analisis isi pemberitaan di harian Serambi Indonesia tentang
dayah yang ada di Aceh.

Dalam penelitian ini penulis menganalisis isi pemberitaan seluruh jenis
bencana alam di Aceh yang diterbitkan oleh harian Serambi Indonesia dalam
periode Januari. Berbeda dengan penelitian Sandi Nugroho dan Syahrul Azhari
yang menganalisis satu objek bencana alam. Sedangkan Rahmi Fitriyah
menganalisis isi pemberitian di harian Serambi Indonesia tentang dayah,
sedangkan penulis menganalisis isi pemberitaan di harian Serambi Indonesia

tentang bencana alam.
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B. Analisis isi
1. Pengertian Analisis Isi

Analisis isi adalah salah satu metode utama dari ilmu komunikasi.
Penelitian yang mempelajari isi media (surat kabar, radio, film, dan televisi)
menggunakan analisis. Lewat analisis, penelitian dapat mempelajari gambaran isi,
karakteristik pesan, dan perkembangan (tren) dari suatu isi.'

Menurut Krippendorff, analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk
membuat inferensi yang dapat direplikasi (ditiru) dan sahih datanya dengan
memerhatikan konteksnya.

Barelson juga berpendapat, bahwa analisis adalah suatu teknik penelitian
yang dilakukan secara objektif, sistematis dan deskripsi kuantitatif dari isi

komunikasi yang tampak (manifest).”

2. Tujuan Analisis Isi

a. Menggambarkan karakteristik pesan (describing the characteristics of
massage)
Analisis isi banyak dipakai untuk menggambarkan karakteristik dari
suatu pesan. Dalam bahasa Holsti, analisis isi di sini dipakai untuk
menjawab pertanyaan “what, to whom, dan how dari suatu proses
komunikasi.

b. Menarik kesimpulan penyebab dari suatu pesan (inferences about the

causes of communication)

*Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian limu Komunikasi dan
Hmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2013), hal.15
*Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian......., hal.15
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Analisis isi tidak hanya dapat dipakai untuk melihat gambaran atau
karakteristik dari suatu pesan. Analisi isi juga dapat digunakan untuk
menarik kesimpulan penyebab dari suatu pesan. Yang menjadi fokus
analisis isi di sini tidak deskripsi dari pesan, tetapi menjawab pertanyaan

mengapa pesan (isi) muncul dalam bentuk tertentu.’
3. Pendekatan Analisis Isi

Aspek yang juga penting dalam menyusun desain penelitian adalah

pendekatan analisis isi. Dalam hal ini terdapat tiga aspek pendekatan analisis isi

yaitu:*

a. Deskriptif

Analisis isi deskriptif adalah analisis isi yang dimaksudkan untuk
menggambarkan secara detail suatu pesan, atau suatu teks tertentu. Desain
analisis isi ini tidak dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesis tertentu,
atau menguji hubungan di antara variabel. Analisis isi semata untuk
deskripsi, menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik dari suatu pesan.
b. Eksplanatif

Analisis isi eksplanatif adalah analisis isi yang di dalamnya terdapat
pengujian hipotesis tertentu. Analisis isi juga mencoba membuat hubungan
anatara satu variabel dan variabel lain. Analisis tidak hanya sebatas
menggambarkan secara deskriptif isi dari suatu pesan, tetapi juga mencoba

mencari hubungan antara isi pesan ini dan variabel lain.

*Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian......., hal. 32
*Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian......., hal. 47
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c. Prediktif

Analisis isi berusaha untuk memprediksi hasil seperti tertangkap dalam
analisis isi dengan variabel lain. Di sini peneliti bukan hanya menggunakan
variabel lain di luar analisis isi, tetapi juga harus menggunakan hasil
penelitian dari metode lain seperti survei, eksperimen. Data dari dua hasil
penelitian (analisis isi dan metode lain) itu dihubungkan, dan dicari
keterkaitannya.

4. Model Analisis isi Krippendorff



5. Tahapan Analisis Isi

Berikut ini adalah tahapan-tahapan dalam melakukan analisis isi

*Merumuskan Tujuan Analisis

*Apa yang ingin diketahui lewat analisis isi, hal-hal apa saja yang menjadi
masalah penelitian dan ingin dijawab lewat analisis isi

NS

Konseptualisasi dan Operasionalisasi

Merumuskan konsep penelitian dan melakukan operasionalisasi sehingga
konsep dapat diukur

Vi

Lembar Coding (Coding Sheet)

Menurunkan operasionalisasi ke dalam lembar coding. lembar coding
memasukkan hal yang dilihat dan cara pengukurannya

B AREEISV N -

Penelitian memberikan pelatihan kepada coder yang akan membaca dan
menilai isi. penelitian menguyji reliabilitas. jika reliabilitas belum memenuhi
syarat, dilakukan perubahan lembar coding sampai angka reliabilitasi tinggi

S

Proses Coding
Mengkode semua isi berita ke dalam lembar coding yang telah disusun

A4

Perhitungan Reliabilitas Final

Peneliti menghitung angka realibilitas dari hasil coding dengan menggunakan
rumus/formula yang tersedia, seperti Holsti, Krippendorff, Cohen Kappa

N\

Input Data dan Analisis
Melakukan input data dari lembar coding dan analisi data

Gambar 2.1 Tahapan Analisis isi
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C. Media Surat Kabar

1. Pengertian Surat Kabar

Surat kabar merupakan media massa yang paling tua dibandingkan dengan
jenis media massa lainnya. Sejarah telah mencatat keberadaan surat kabar dimulai
sejak ditemukannya mesin cetak oleh Johann Guternberg di jerman.’

Surat kabar yang sering lekat juga disebut koran adalah salah satu media
cetak utama. Koran dari bahasa Belanda: Krant, dari bahasa Perancis, courant,
adalah suatu penerbitan yang ringan dan mudah di buang, biasanya dicetak pada
kertas biaya rendah yang disebut kertas koran. Koran berisi berita — berita terkini
dalam berbagai topik, bisa berupa even politik, kriminalitas, olahraga, tajuk
rencana, dan cuaca.’

Menurut Onong Uchjana Effendy surat kabar adalah lembaran tercetak yang
memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit secara periodik,
bersifat umum, isinya termasa dan aktual mengenai apa saja dan dimana saja di
seluruh dunia untuk diketahui pembaca.” Secara lebih luas, surat kabar merupakan
bagian dari pers. Menurut Harimurti, pers adalah media massa yang merupakan
media cetak, merupakan terbitan yang memuat berita, risalah karya, iklan dan
lain-lain.®

Di kalangan pemerhati media massa, terdapat persepsi yang berbeda tentang

surat kabar yang berkembang dalam khazanah ilmu komunikasi. Satu persepsi

3 Elvinoro Ardianto dan Lukiati Komala, Komunikasi Massa (Suatu Pengantar),
(Bandun% : Simbiosa Rekatama Media,2005) hal. 99
Mahi M. Hikmat, Jurnalistik ( Literary Journalism ), (Jakarta : Kencana, 2018 ) hal. 31
7 Onong Uchjana Effendy, /lmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti,1993) hal 241
* Anton Wahyu Prihartono, Surat Kabar & konvergensi Media, Vol 4, No 1, April 2016,
hal 108
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menyamakan konteks surat kabar dengan penamaan pers. Pers dianggap singkatan
persuratkabaran. Namun, persepsi lain menyebutkan, bahwa surat kabar adalah
bagian dari pers. Persepsi pertama muncul dengan dasar pemikiran, bahwa istilah
pers dikhususkan hanya media yang tercetak. Persepsi kedua, menggunakan dasar
pemikiran bahwa istilah pers tidak hanya untuk media cetak, tetapi media
elektronik. Oleh karena itu, radio, televisi, internet, dan sejenisnya pun sering
menamakan dirinya pers.”

2. Fungsi Surat Kabar

Fungsi pers telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 pasal
3 ayat | dan 2. Dalam pasal tersebut disebutkan bahwa pers mempunyai fungsi
sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial. Namun, di
samping fungsi-fungsi tersebut, pers dapat berfungsi pula sebagai lembaga
ekonomi. Perusahaan pers dikelola sesuai dengan prinsip ekonomi, agar kualitas
pers dan kesejahteraan para wartawan dan karyawannya semakin meningkat
dengan tidak meninggalkan kewajiban sosialnya.'’

Fungsi surat kabar secara umum identik dengan fungsi pers. Fungsi di sini
mengandung makna ideal atau didasari oleh semangat idealisme yang kuat hal ini
penting untuk ditekankan, mengingat surat kabar di Indonesia adalah sebagai
lembaga kemasyarakatan yang memiliki idealisme yakni:''

a. Social control, secara bebas menyatakan pendapat
b. Memiliki idealisme social responsibility, memiliki tanggung jawab

sosial.

? Mahi M. Hikmat, Jurnalistik ( Literary Journalism )....... hal 31
' Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 1999 Tentang Pers
"Mahi M. Hikmat, Jurnalistik ( Literary Journalism )....... hal 38
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Dalam pelaksanaan semangat idealisme tersebut, pers memiliki fungsi yang

terjabarkan sebagai berikut :'"2

a.

Fungsi memengaruhi. Pers memegang peranan penting dalam
kehidupan masyarakat. ITa mampu mengangkat suatu persoalan
masyarakat menjadi persoalan penting, bahkan persoalan — persoalan
yang di angkat oleh pers mampu menjadi topik isu masyarakat dalam
komunikasi pergaulan keseharian.

Fungsi menyiarkan informasi. Pers mampu memikat masyarakat dan
menimbulkan rasa suka, sehingga keberadaan pers menjadi kebutuhan
sehari-hari. Peluang demikian mengantarkan pers menjadi suatu usaha
penerbitan yang memiliki prospek bisnis yang cerah.

Fungsi mendidik. Di sini pers memberikan pengetahuan kepada
masyarakat dan memberikan pengajaran massa (mass education).

Fungsi menghibur. Umumnya fungsi menghibur dilakukan dengan
memberikan cerita pendek, cerita bersambung, cerita gambar, teka-teki

silang, karikatur, dan sebagainya.

Fungsi yang paling menonjol pada surat kabar adalah informasi. Hal ini

sesuai dengan tujuan utama khalayak membaca surat kabar, yaitu keingintahuan

akan setiap peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Karenanya sebagian besar rubrik

surat kabar terdiri dari berbagai jenis berita. Namun demikian, fungsi hiburan

surat kabar pun tidak terabaikan karena tersedia rubrik artikel ringan, feature

(laporan perjalanan, laporan tentang profil seseorang yang unik), rubrik cerita

2Mahi M. Hikmat, Jurnalistik ( Literary Journalism )....... hal 38
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bergambar atau komik, serta cerita bersambung. Begitu pula dengan fungsinya
mendidik dan memengaruhi akan ditemukan pada artikel ilmiah, tajuk rencana
atau editorial dan rubrik opini. Fungsi pers, khususnya surat kabar pada

perkembangannya bertambah, yakni sebagai alat kontrol sosial yang konstruktif."?
3. Kategori Surat Kabar
Surat kabar dapat dikelompokkan pada berbagai kategori. Dilihat dari ruang
lingkupnya, maka kategorisasinya :"*
a. Surat kabar umum

Surat kabar umum merupakan semua surat kabar yang tidak dikhususkan
untuk khalayak tertentu. Surat kabar ini menentukan khalayaknya berdasarkan

wilayah peredarannya.

Hal ini terjadi karena para pembaca surat kabar tersebut mencakup
berbagai macam pekerjaan dan peminatan, yang di cerminkan oleh
keanekaragaman isinya. Beberapa di antara surat kabar tersebut menyajikan
fitur-fitur keuangan pribadi, mesin, dan perjalanan wisata, termasuk juga mode

pakaian, kesehatan, kecantikan, dan interior rumah.
b. Surat kabar lokal

Surat kabar lokal adalah surat kabar yang cakupan distribusinya berskala

lebih sempit dan beragam, bisa mencapai satu provinsi, satu

BElvinoro Ardianto dan Lukiati Komala, Komunikasi Massa......... hal. 104
“Michael Bland, Alison Theaker, David Wragg, Hubungan Media yang Efektif, (Jakarta:
Erlangga,2004). Hal 43
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